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ABSTRAK

Keong merupakan salah satu hama tanaman padi pada lahan
persawahan. Jika tidak dilakukan pengendalian dengan benar maka akan sangat
mengganggu produksi tanaman padi. Telah banyak penelitian yang membahas
penanganan hama keong ini, namun dalam aplikasi penanganan dilapangan
masih sangat minim teknologi tepat guna yang dapat digunakan. Salah satu
penelitian menyebutkan penanganan keong dengan menggunakan moluskisida
(pengendali hama moluska). Beberapa tanaman dapat digunakan sebagai
moluskisida untuk mengendalikan hama keong seperti tanaman widuri, tuba dan
pepaya. Penerapan teknologi perangkap keong dan pencacah ini sangat efektif
untuk mengatasi perusakan yang dihasilkan oleh hama keong, dimana teknologi
ini didekatkan pada sisi lingkungan dan kesehatan tanaman padi. Prinsip kerja
teknologi ini adalah dengan memperangkap keong dengan moluskisida dan
selanjutkan keong dihaluskan untuk memberikan nilai tambah keong bagi
perkembangan peternakan sekitar wilayah persawahan. Nilai tambah keong
terjadi melalui pemanfaatan untuk pekan ternak masyarakat sekitar persawahan.

Kata kunci : keong, moluskisida, nilai tambah
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Inovasi teknologi saat ini terus mengalami peningkatan, berbagai temuan
baru mengenai teknologi saat ini telah ada di setiap bidang, bidang transportasi
dengan berbagai alat transportasi terkini yang semakin canggih baik darat, laut
maupun udara, dari bidang telekomunikasi kita telah mengetahui berbagai produk
yang ditawarkan dengan berbgai fitur-fitur yang canggih hanya dalam satu alat
atau teknologi, begitu pula dalam bidang industri yang juga mengalami banyak
sekali inovasi teknologi dalam proses produksi dan pemasarannya, kemajuan
teknologi tersebut juga terdapat dibidang pertanian, bagaimana hampir semua
proses yang berkaitan dengan pertanian dari awal hingga akhir proses
budidayanya tidak dapat terlepas dari pengembangan teknologi yang digunakan.

Saat ini perkembangan teknologi pertanian telah cukup berkembang,
namun masih banyak menimbulkan pertanyaan apakah teknologi yang diterapkan
telah efektif dan ramah terhadap lingkungan sehingga tidak mengganggu
produktivitas pertanian itu sendiri pada masa-masa yang akan datang. Secara
umum kondisi pertanian Indonesia masih menggunakan teknologi sederhana yang
kurang memperhatikan efisiensi dan dapat terhapat lingkungan. Selain dari pada
itu penanganan berbagai macam hama pertanian,khususnya pada lahan
persawahan acap kali menimbulkan permasalahan baru sedangkan bergagai jenis
hma tanaman terus berkembang. Salah satu hama tanaman sawah yang sangat
mematikan adalah hama keong mas. Sampai saat ini penanganan hama keong
yang paling dianggap efisien adalah dengan menggunakan pestida.

Penggunaan pestisida dalam penanga hama keong masih meninggalkan
masalah baru dan sangat merusak lingkungan. Pada penanganan ini keong mas
akan banyak meninggalkan cangkang yang akan mengganggu kegiatan para petani
dalam perawatan tanaman padi. Selain itu sistem ini sangat beresiko merusak
struktur dan kualitas tanah karena sifat pertisida yang merusak. Kondisi
penanganan seperti ini jika dilanjutkan terus menerus maka akan beresiko
mematikan usaha pertanian persawahan, namun dalam kontek yang lain perlu
pengadaan teknologi yang mampu menangani hama keong pada tanaman padi
sehingga peningkatan produksi padi dapat ditingkatkan.

Perumusan Masalah

Penanganan hama keong pada lahan sawah sebagian besar saat ini sangat
bergantung pada penggunaan bahan kimia berupa pestisida. Penanganan semacam
ini sangat beresika menimbulkan kerusakan struktur dan kualitas tanah dan selain
itu dapat mengurangi efisiensi pekerjaan petani karena terganggu oleh sisa-sisa
rumah keong mas pasca penanganan menggunakan bahan kimia pestisida. Oleh
karena itu sebagai evaluasi diperlukan suatu teknologi tepat guna yang mampu
menangani hama keong mas dilahan persawahan yang lebih aplikatif, efisien, dan
ramah terhadap lingkungan sawah, selain itu teknologi yang diterapkan dapat
memberikan nilai tambah pada pengaplikasiannya.

Tujuan Program

Melalui pembuatan teknologi tepat guna ini berupa perangkap keong yang
terintegrasi dengan pecacah diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Membantu petani padi dalam menangani masalah hama keong mas.



no

Meningkatkan efisiensi kerja pada usaha budidaya tanaman padi sawah.

3. Membantu mengurangi masalah lingkungan dengan tidak menggunakan
pestisida untuk membasmi hama keong mas.

4. Menjaga lingkungan hidup melalui perbaikan kualitas tanah dengan

menggunakan bahan-bahan organik dalam penanganan hama dalam hal ini

menggunakan moluskisida.

Luaran yang Diharapkan

Kegiatan inovasi teknologi di bidang pertanian ini adalah menghasilkan
teknologi pengendalian hama keong mas dengan menggunakan atraktan biologis
(moluskisida). Teknologi ini berupa perangkap keong dan pencacah cangkang
keong, dimana alat tersebut mampu bekerja secara optimal dalam keadaan cuaca
apapun. Sehingga mampu membantu petani dalam mengendalikan hama keong
mas. Selain itu dapat memberikan nilai tambah bagi petani dengan mengupayakan
pengolahan keong mas menjadi pakan ternak.

Kegunaan Program

1. Untuk Pribadi
Menambah pengetahuan dalam pengaplikasian ilmu keteknikan yang
diperoleh selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di universitas.
Selain itu meningkatkan rasa kepedulian terhadap permasalahan yang di
masyarakat, terutama yang berkaitan dengan bidang pertanian.

2. Untuk Kelompok
Meningkatkan kerjasama dan rasa kebersamaan dalam pelaksanaan
program untuk memecahkan permasalahan yang ada di masyarakat. Selain
itu menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kelompok dengan
peningkatan team work serta kemampuan dalam bermasyarakat.

3. Untuk Masyarakat
Mampu membantu masyarakat khususnya petani tanaman padi untuk
menangani hama keong mas dan meningkatkan pendapatan petani dari
keong mas yang diolah untuk menjadi pakan ternak dan ikan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Keong Mas

Isnaningsih (2011) mengatakan bahwa keong merupakan hama padi yang
serius di Indonesia. Keong mas (Pomacea sp.) dari suku Ampullariidae,
merupakan keong air tawar pendatang dari Amerika Selatan yang masuk ke
Indonesia sekitar awal 1980-an. Ribuan hektar semai padi atau tanaman padi
berumur muda, rusak dihamai oleh keong mas yang selama ini diidentifikasi
sebagai jenis Pomacea canaliculata.

Faktor utama yang membuat keong mas sulit diberantas adalah
kemampuan adaptasinya yang tinggi. Selain itu, keong mas mampu bereproduksi
dengan cepat yang ditandai dengan jumlah telur mencapai £ 8.700 butir per
musim reproduksi dan mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang
kering (estivasi). Hal tersebut menjadi alasan mengapa keong mas melimpah
jumlahnya di alam dan dikategorikan sebagai hama (Yusa et al., 2006).

Berdasarkan aktivitas koleksi, jenis P. canaliculata dijumpai hidup di
berbagai tipe habitat perairan darat, adapun P. insularum, P. paludosa dan P.



scalaris hanya ditemukan di danau. Sebaran hama P. canliculata hampir di
seluruh wilayah Indonesia (Isnaningsih, 2011).
\}

Gambar 1. Keong mas yang banyak hidup di lahan sawah

Pengendalian Hama pada Tanaman Padi

Saat ini pengendalian hama tanaman padi banyak menggunakan pestisida.
Berdasarkan SK Menteri Pertanian RI Nomor 434.1/Kpts/TP.270/7/2001,
pestisida adalah semua zat kimia atau bahan lain serta jasad renik dan virus yang
digunakan untuk memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang merusak
tanaman (Djojosumarto, 2008).

Pestisida merupakan bahan kimia, campuran bahan kimia, atau bahan-
bahan lain yang bersifat bioaktif. Pada dasarnya pestisida itu bersifat racun dan
digunakan untuk meracuni OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Jika tidak
bijaksana dalam menggunakannya akan berbahaya bagi pengguna, konsumen, dan
kelestarian lingkungan. Pada umumnya pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan organisme pengganggu bersifat biosida yang bersifat racun bagi
organisme pengganggu sasaran, tetapi dapat juga meracuni organisme bukan-
sasaran termasuk manusia dan lingkungan (Rahayuningsih, 2009).

Menurut Rahayuningsih (2009) perilaku pestisida di tanah merupakan
gabungan dari beberapa proses yang sangat rumit dan berlangsung secara
serentak. Berbagai proses tersebut dapat digolongkan menjadi dua proses, yaitu
proses perpindahan massa dan proses peruraian. Jika jumlah pestisida yang
diberikan terlalu banyak maka pestisida yang tidak terurai akan mengalami
penumpukkan dalam jumlah tertentu.

I1l. METODE PENDEKATAN PROGRAM

Dalam perancangan teknologi ini menggunakan pendekatan terhadap
penanganan hama keong mas pada lahan sawah dengan mengedepankan alamiah
dan lingkungan hidup. Melalui penggunaan bahan kimia moluskisida sebagai
aktraktan alami hama keong mas.

Metode Pekerjaan

Metode yang kami lakukan adalah dengan membuat alat perangkap keong
dengan modifikasi penelitian sebelumnya. Sistem perangkap dengan
menggunakan bahan organik moluskisida sebagai penarik keong untuk berkumpul
dan selanjutnya keong telah terkumpul di cacah untuk dibuat pakan ternak dan
ikan. Integrasi anatara perangkap keong dan pencacah akan sangat membantu
proses penanganan hama keong mas di lahan persawahan padi. Selain



mempermudah penanganan, metode ini akan memberikan nilai tambah petani
karena mampu meningkatkan kesejahteraan melalui pembuatan pakan ternak.

1. Gambar Alat

Gambar 2. Desain perangkap keong (a), dan mesin pencacah keong (b)

V. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juli 2014
yang bertempat di kampus Institut Pertanian Bogor dan desa-desa mitra. Gapoktan
RW.06 Desa Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, Kab. Bogor dan Gapoktan Desa
Kacapura Kecamatan Semaka Kab. Tanggamus

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan program dilakukan dalam tiga tahapan utama
diantaranya: 1) perancangan teknologi, 2) pembuatan teknologi, 3) pengaplikasian
teknologi di mitra. Ketiga tahapan tersebut lalu dikembangkan dalam tahapan
selanjutnya untuk mengevaluasi dan memperbaiki teknologi yang telah berhasil
diciptakan.

Jadwal Faktual Pelaksanaan Program
Jadwal faktual pelaksanaan program ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Program

Bulan Ke-
No. Nama Kegiatan 1 | 2 | 3 | 4
112(3{41(2/3|4]1|2|3|4|1|2]|3|4

Identifikasi Permasalahan
Survei ke tempat mitra

3. | Merumuskan ide
rancangan fungsional

4. | Merumuskan dan
menyempurnakan

=

N




rancangan struktural

5. | Gambar teknik

6. | Konsultasi rancangan

7. | Pemilihan alat dan bahan
yang cocok

8. | Analisis dan gambar
teknik revisi

9. | Proses pabrikasi

10. | Uji coba di tempat mitra
12. | Perbaikan berdasarkan
hasil uji coba

12. | Pembuatan Laporan

Instrumen Pelaksanaan
1. Perancangan Alat

Perancangan teknologi rumah perangkap keong dan pencacah
menggunakan pendekatan desain rancangan teknik. Untuk mendukung kegiatan
perancangan ini maka menggunakan instrument perancangan berupa program
penggambaran teknik. Selain perancangan gambar dilakukan juga studi lapangan
yang dilaksanakan pada para petani sawah tanaman padi dengan permasalah hama
keong emas.
2. Pengujian

Pengujian dilakukan dalam dua tahapan utama dimana tahap pertama
untuk pengujian fungsional dan selanjutnya untuk pengujian Kinerja alat.
Pengujian dilakukan dengan bahan uji keong mas dan beberapa campuran
pembuatan pakan ternak dan ikan.
3. Pengaplikasian
Pengaplikasian teknologi yang dilakukan di wilayah mitra menggunakan
instrument pengaplikasian berupa bahan uji dan testimony dari pemakai dalam hal
ini adalah mitra kerja. Bahan uji yang digunakan adalah keong mas dan testimony
diperuntukkan melakukan evaluasi atas teknologi sehingga dapat dapat dilakukan
perbaikan.

Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya

Rancangan biaya untuk kegiatan pembuatan alat perangkap keong mas ini
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rancangan Biaya Program

No. | Jenis Pengeluaran Harga Total

1 Peralatan Penunjang ( gergaji besi, gerinda, dll) Rp3,125,000.00
2 Bahan habis pakai ( mika, stainless, dll) Rp5,000,000.00
3 Biaya Perjalanan ( tempat mitra, bengkel) Rp2,500,000.00
4 Lain-lain Rp1,875,000.00
Jumlah Rp12,500,000.00

Realisasi biaya untuk pelaksanaan program ini disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Realisasi Biaya Program

No. Kegiatan yang dilakukan Rincian penggunaan Dana yang
digunakan

1. | Kumpul dengan tim Konsumsi tim Rp150,000.00




membahas pematangan
konsep rancangan teknologi

2. | Pembuatan disain rancangan Konsumsi tim Rp50,000.00
teknologi
3. | Survei pasar Transportasi dan Rp125,000.00
konsumsi
5. | Pembelian bahan Bevel gear, mini Rp750,000.00
horizontal gear
6. | Sewa bengkel dan pembelian | Pembuatan alat, hooper, | Rp4,000,000.00
bahan batang besi, plat besi
7. | Pembelian motor bakar Motor Bakar Bensin 4 Rp2,700,000.00
tak
8. | Pembuatan Mesin Pencacah Pabrikasi 1 set alat Rp2,500.000.00
pencacah
9. | Pengujian alat Konsumsi tim dan Rp725,000.00
transportasi
10. | Pembuatan Laporan Print, konsumsi, dan Rp300,000.00
transportasi
Total Rp11,300,000.00

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data yang dihasilkan dari ujicoba tersebut adalah :
Keong lebih menyukai atraktan (daun pepaya) yang telah diremas-remas.
Keong tidak akan menaiki dinding jika sudut dinding terlalu curam dan tinggi.
Atraktan (daun pepaya) akan menarik perhatian keong pada radius 2-3 meter
dari pusat atraktan.
Kemiringan dinding perangkat optimum pada sudut 40-45°

Tabel 4. Pengujian Kemiringan Dinding Perangkap

1 | Sudut dinding perangkap Keong masuk Keong diluar Total
2 190 19 21 40
3 | 80>90 23 17 40
4 | 70>80 25 15 40
5 | 60>70 28 12 40
6 | 50>60 30 10 40
7 | 40>50 35 5 40
8 | 30>40 32 8 40




9 |20>30 25 15 40
10 | 10>20 14 26 40
11 | Tanpa dinding 8 32 40
e Dimensi perangkap keong
- Panjang 40 cm
- Lebar :25¢cm
- Tinggi :30 cm

e Campuran keong dan dedak 1:1 (optimum)

Pembahasan

Penggunaan perangkap dan pencacah keong pada lahan sawah mampu
mengurangi jumlah keberadaan keong mas di lahan. Berdasarkan data-data inilah
kemudian dibuat Sinatra Snails Trap. Prinsip yang digunakan dalam pembuatan
perangkap keong ini adalah keong dapat masuk dengan leluasa ke dalam
perangkap namun tidak dapat keluar lagi karena terhalang oleh dinding perangkap
yang dibuat miring dengan sudut tertentu. Sudut yang efektif adalah 40°-50°.
Sudut efektif ini dihasilkan dari pengujian peredaran keong disekitar perangkap
dan di dalam perangkap. Pengujian menggunakan keong uji berjumlah 40 ekor
yang didiamkan dengan aktraktan selama satu malam. Jumlah keong yang
digunakan berdasarkan pada kapasitas perangkap dengan ukuran (40x25x30).

Pada penggunaan dinding bersudut kurang dari 40° dan lebih dari 50°
keong yang masuk perangkap relative lebih sedikit karena pada sudut tersebut
keong masih mampu berjalan keluar perangkap setelah aktraktan dalam perangkap
telah habis. Pencacahan dengan menggunakan mesin cacah keong menghasilkan
campuran antara keong dan dedak berimbang dimana setiap 1kg keong digunakan
1kg dedak. Komposisi ini sangat mempengaruhi kadar air pakan ternak dan ikan
yang dihasilkan dan kemudahan dalam pembentukan. Pada kadar air lebih tinggi
dimana komposisi campuran lebih banyak keong maka pengeringan berjalan
lamban dan susah dibentuk pellet dan seterusnya dengan campuran dedak yang
relative lebih banyak.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Petani merasa terbantu dengan adanya teknologi seperti ini. Alat ini dapat
membantu petani mengurangi biaya untuk pekerja kuli keong. Selain itu dengan
adanya alat ini dapat meningkatkan produktivitas padi karena hama keong dapat
dikendalikan. Selain ini dengan pemakaian pencacah keong maka petani
mendapatkan nilai tambah dari pembuatan pakan ternak dan ikan.

Saran

Pemanfaatan keong belum banyak di masyarakat. Dengan adanya alat ini keong
semakin mudah dikumpulkan sehingga pemanfaatan keong di masyarakat harus
lebih dipikirkan lebih lanjut.
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